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Abstract

Stewarl's disease ol maiee caused by baclerium Pavoee stewarrdd, The Bacterium
represent ong of the important discase which often amack maize, bul unheard as cause of
discase at maize crop in West Pasaman

This research represent step carly in the effort verification that disease of stewart's
and expand in West Pasaman. Sampel Crop maize of suspected to be attacked Partoca
stewegetii taking in three districts of Sub-Province of Pasaman West, Isolation and
identify Pantoea stewarsd conducted by standard method of haktenalopy, was done at
Laboratarium af Planr Pest and Disegse Departement and screen house of Aoriculture
Faculty Andalas Unéversity Padang from May to September 2008.

Stewart’s discase have been found in area of sentra produce in Sub-Province of
Pasaman West with estimate of percentape of attack [%a-15 %%, Percentage af attack
pceurate location refative still lower, at least in three district in Sub-Province of
Pasaman West hove been [ound by attack symptom of Pantoen stewarfid at maize crop.
Ttest ol potopenisitas got 18 isolnis  generating  typical symptom  of stewar’s
disease Examination of Green House Germination Test showed the existence of
seedlings which is infection of Pantoea stewartii by showing tvpical symptom.

Key Words: Panroen stewartil, isolats | stewart’s disease, maize, secdlings.

PENDAHULUAN

Penvakil stewart pada tanaman jagung vang dischabkan oleh bakieri Parioca
stewearerd merupakan penyakil baru di Indonesia, Sampai fzhun 2006 penvakit i masih
merupakan Crganisme Pengganggy Tumbuban (OFTY AT yaitu QP vang belum ada di
Indenesia (Deptan, 2006). Dared hasil survel di lapangan ternyata penyakit ini sudah ada
dan berkembang di Sumatera Barat (Rahma dan Habezar, fidak dipublikasi).

Pada awalnya penyakit stewart menimbulkan masalah besar bagi produsen jagung
di Amerika Serikat lebih dard 100 tahun vang latu, kchilangan hasil akibat penyakit ini
meningkat selama ahad 20, dimana pada saat ite penvakit stewart menjadi masalah vang
serius (Stack of of, 2006). Pada tahun 1999 dan 2000 penyakil hawor stewart mulat
berkembang di Mebraska, tahun 1999 dilaporkan terdapat di 41 lokasi pada 14 dasrab,

meningkat tahun 2000 werdapat di 14% lokest di 27 dacrah (Stack ef o, 2HIG),
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Saat ini penyakit siewart tersebar di banyak nepare seperti Cropah {Austria), Amerika
{Balivia, Brazil, Canada, Costa Ric, Guyana, Mexico, Peru, Puerto Rica, dan L5A),
Asta (Cina, India, Malavsia, Thailand, Yietnam}, {Shurtleff, 19840,

Pemvakit stewart merupakan penyakit telar benih yang sangat penting pada jagung,
Larena menyehabkan rendshnya produksi (Neerpaard, 19770 Muncuinya penyakit ind
pads jagung di Sumatera Barar, tidak terlepas dasi impor benih yang telah berlangsung
celama ini dam Jaly lnas plasma nutfah untek perakitan varietas-varises baru, sehingga
memungkinkan terscbarnya patogen bersama benih-henih tersebut, karena Lenth
merupakan alat transportasi vang paling coeok untuk menvebar melintast batasan
alaminya {MNeergard, 1997). Dampak dart menmgkainya lalu lintas perdagangan benih
dewasa ini dan belum memadainya perangkal pengujian kesehatan benil di Indonesia,
menyebabkan penyakit ini telah masuk dan tersebar.

Pepelitain ini bertwjuan untuk mengetahui penycbaran dan tingkat - serangan
penvakit stewsrt dan mengetabul potenst bemh yang terinfeksi dalam  penyebaran

penvikit stewart di sentra produksi jagung &1 Sumalera Rarat.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilakukan disenira preduksi japeng di tiga kecamatan di Kabupaten
Pasaman Baral, vaine: Keepmaton Kinali, Kecamatan FPasaman dan Kecamatan Luhak
o Duo, Labamtorivm Hama dan Penyakit Tumbuban dan Remah Setengah Bayangan
Eakullas Pertanizn Universitas Andalas selama lehih koranmg 3 bulan.

Denelitian ind terdiri atas ; 1), Penycbaran dan tingkat scrangan penyikit penvakil
stewarl pada areal pertanaman jagung, 2) Pengujian potensi benih dari sentra produksi
sebagei sumber inckulum dalam penycharan penvakit stewart.

A, Penelitian Lapangan
1. Ohservasi dap survet kacakteristik sejala panyakit stewart di arcal pertanamn
jupung di Pasaman Barat

Metoda vang dipunaken adelah Steariffed purpossoe randam sompling, vait
penentuan lokasi sampel secara bertingkat, Langkah periama penclapan kabupaten di
Sumatera Barat vang di Kateporikan sebagai dasrah sentra produkst jagung. Kabupaten
terpitil yaitn Kabupaten Pasaman Barat, selanjutnya ditetapkan kecamatan yang akan
dievaluasi vaitu Kecamatan Kinali, Pasaman, dan Luhsk MNan Duo. Dart Kecamatan
terpilih, ditentuken satu nagari sented produksi lerbesar berdasarkan Dinas Peranian

selempat dan dari masing-masing nagari akan dipilih secars acak 3 |okasi pengamatan
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dan nantinva tomal lekasi pengamatan wdalah 9 [okasi.  Dan lokast terpilibh, sampel
diamhil secara acak,

Survel dilakukan werhadap tanaman vang menunjukkan gejala penyakit stewart yailu
|b Instdensi lava stewart pada tanaman yang masih muda, 20 Intensitas Hawar
stewart berupa bercak memanjang pada permukean daun deel tanaman yang sedah
dewasa, Do penpamatan yeog dilskekan dihitung insidenst dan inlensitas  serangan
akibut penyakit ini disctiap lokasi pengamatan. 3). Wawancara dengan petani pemilik
lokasi pengambilan sempel mengenai kuler weknds, yaily sumber benih, varictas benih
vang ditanam, cara pengelolaan tanah, pemupukan, pemakaian pestisida dan informasi
mengenai penyvekit dilapangan.

2. Pengambilan sampel dilapangan

sampel zpoman yvaeg diambil berupa botang, daus (3-10 helag), ienghol, dan rmali
vang memperlibatkan  gejala khas, dikoleksi dari lapangan untuk pengujian di
laboratarium. Ustuk lot benih, diperlukon 400 benih per lot untuk pengujizn. Tidak ada
pejale karakteristik pada permukoan benih, Sampel diambil dari setisp lokasi wang
ditetapkan dan disimpan dalem kertas koran dan dibawa kelaboratorium, Sebelum

diamati sampe! dapat disimpan dalam refrigator (EPPO, 2006)

B. Penclitisn Laloratoriom
1. Isolasi dan identitikasi Panroca stewarrfi dari sampel tanaman jagung

Metode ckstraksi vang dipimakan adalah dengan memotong bagian tanamar yang
menunjukkan gejala dan merendamnya selama beberapa menit dalam alkahol dan di bilas
dengan  akuades steril,  Kemudian peotongan tersehwr diekstraksi dengan jalan
dibancurkan menggunakan alu dan lumpeng porselen. Suspensi hasil eksimksi
dipindahken kedalom tabung reaksi yang sudah bensi akuades steril (0 difution).
Kemudize lakukan pengenceran dengan mengzmbil 1 oml ckstrak dan dimasukkan
kedalam 9 mi akusdes steril dalam tabung reaksi (honsentrasi 107, pengenceran
dilakukan sampal kensentrsi 107 . Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 1ml
kemedium NA dalam cawan petri den disebar dengan rata menggunakan glass red steril
dan cawan petri ditstup rapat dan diberi selotip, Biakan dalm cawan petsi difnkubasi dan
dizmmati pertumbuhan sempai hari ke-3,

Dari hasil pencawanan pada media NA, semua bakieri yang menunjukkan cinr-cir
Panioea stwartii dimumniken.  1selat-isolat tersebut selanjutnya divji siful fsologis dan

miokimianyva, Pengujian terscbut meliputit KOH test (Swanopel, 1988}, Produksi Levan,
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wil plemen pada YO, uji Peklinase, dan da: lanjutkan dengan uji patogemisitas pada

unsman jogung hibrida dan reaksi hipersensitif pada daue embakau, {Schoad, 20077

{Schaad, 2001),

2, Pengujian potensi benih dard sentea produkst jagung sebagai sumber inokulum
dalam penyelaran penyakit stewarl.

2.1. Fhstraksi Bakteri Peafoes stewartii dari benih

Sampel benit: dibagt menjadi subsampel scbanyak 100 benih uniuk asing-masing
lokasi dan dimesukan dalam plastik. Benih disterilisosi permukaan dengan air leding
sampai bersih untuk membuang pengkentaminan dari permukazan benih, Masukkan air
suling atau bufler pespat kedalam plastik yang berist subsampel, kemudian tutup plastik,
Subsampel diinkubasi di lemari es pada + 4% C sate makam. Setelah inkuhasi, benih yang
direndam diputar menggunakan rotasi shaker pada suho-kamar selama BU-12 menit pada
00 rpm. Adr rendaman vang diduga berisi mess bakieri dapat bizkkan pada media NA
(EPIO, 2006}

[ari hasil pencawanan pada media NA, semua baklert yang menunjukkan ciri-ciri
Pamtova setwartii dipindabkan ke medivm YD, Iselm-isolat yang menunjukkan
kurakier Poroea steworfii (kuning, muecid dan basah) diuji dengan Uji Gram
mengpunakan KOH. Kolont vang terdeteksi Gram (<) selanjutnya diuji secara lisiologis
dan dilanjutkan dengan Lji Patogenisitas dan reaksi bipersensitiinya.

1.2, Uji Gejala bibit

Tes ini bertujuan wntuk membuktikan bahwa Pamocs steardil merupakan  bakter
tular benih (seed-borne) pada jagung, dan untuk menpuji kemampuan hidup benih. Dan
mengamali pectumbuhan henih dan perkembangan sejala penyvakit stewart pada lase bibit
Benih ditanam di tenah dalam polibag dan di peliharz di rumah setengah bayangan
(EPPO, 2008).

1.3. Reaksi Hipersensitif (HR)

Untuk menghasifkan  HR, bakteri dipindahkan dari NA ke media NB dan di
inkubasi diztas rotariy shaker selama 24 jam kemudian diifiltrasikan kebawah permukaan
daun tembakay pada 10, HR akan muncul setelah 24 berupa luka nekrosis (Ceplin and
Kado, 20017.

1.4. Uji Patogenisitas
Uji patogenisitas dilakukan pada bibit Jagung berumur & hari. Batang diinjeksi

dengan suspensi bakteri 10® CFU/m luka waler spaking akan muneul setelah 3 hari



dian tanaman akan layu amarg 5 — & han setelah inokulast (Coplin and Koada, 2001).
Injeksi bakteri dilakokan sampai pada pembulub sylem terutama pada bagian petiobe,
batang atau akar (Klement, ¢ af, F990)

3. Tengamatan

3.1. Insidensi lava stewart dilapangan
Insidenst lavu stewarl pada lasaman yang masih muda, dihitung berdasarkan
jumiah tanaman vang terserang diovatakan dalam bentuk proporsi atae persentase

terhadap total vang diamati, dan diberi simbal x (Rivai 1996).

X=8MN =1 atau K= 5N x H00% < 100%
Dimana : ¥ = Insidensi penyakit
= Jumlah wanaman vang sakil dori N @anaman
Moo= lumlah tanaman vang diamati

Diate ditarmpilkan dalam bentuk tebel,
1.2, Intensitps hawar stewart di lapangan
Intensitas hawar stewart dihitung menggunekon Pendugaan Selang dengan Sistem
Horsfall dan Barraat (FLB)Y (Redman er af,, (1999 dalgam Camphell & Lavrence (1991 )
yaitu ;

Intensitas {%a) Milai Teogah ()

0 il
-1 I3
30 4.5
f-12 2.0

[2-23 18.5

23-30 3.5
F0=T3 B2.3

T5-88 21,3

EE-94 0,0

ey 06,3

A7 100 R0
AL 1040

Data ditampiikan dalam bentuk mhel.
1.3, Uji Gejala Bibit
Pepgamatan daya kecambah normal dimulai pada hari ke-8 pade uji gejala bibit,
dengan kriteria perkecambahan normal yaitu: a) akar primer atzu salu set akor sekunder
cukup kust untuk menambatkan bibit bila ditwmbubkan pada tanah atau pasir, b)

hipokotil panjang atau pendek, tapi tumbuh baik tanpa ada pecehan dalam, ¢) salah satu



atan kedua kotiledon hifang, sedangkan bagian-bagian lainnya baik dan vigorous, d)
paling kuzang ada satu daun primer dan sabua tunas wjung yang sempurma, ¢f pembusukkan
epikotl schagian mae seluruhnya, sedangkan hipokotil dan akar wmbuh baik. Persemase
dava kecamhbah dibitung dengan rumus:

['= Jumlah benih herkecambab normal x 100%:

Jumlal benih vang dikecambahkan
Dimana T = Persentase dava kecambah
Untuk benil vang tidak tumbuh normal dizmati perkembangan gejaly penyakin stewsrr.

dan dicatat proses perkembaengan gejalanya,

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Wondisi pertanaman jagung di lokasi pengambilan sampel
Sehagai pedoman untuk penctapan lokast pengambitan sampel digunakan laparan
dari Mawardi (2003), berdasarkan luporan tersebut, tiga kecamatan di Kabupaten
Pasaman Barn!, vaite Kecamatan Kinali, Pasaman, dan Luhak Nan [ue ditetaphkan

sehapal keeamatan senica produksi jagung.

1. Tabel 1. Insidensi lavu stewart pada fznaman jagung (1 — 6 minggy)

Kecamatan Magari / lorong Persentase tan werserang {%4)
Kinali Amam kot Selatan §—10
Adr Aur h—15
Sungai Aur* J*Lampu.ﬁ.g Jambuw <5
CGunung Musro Kiawa " D—15
Tuleh*
Pasaman [.'=j-ung Tanah i | -3
Simp. 4 Selatan =
Luhak  Man kot Dard (QPHIR 510 )
Dua Tengah)
Puji Raliayu Fld
Tampunik < 3

* Drata tambahan
Persentase tanaman jagung veng didugs terserang Panroce sewanii di herbagai
lokasi pengambilan sampel masih cukup rendzh (tabel 1 dan 2}, Sebagai penyakit vang

tergolong baru di Indonesiz akibat meningkatnya impor benih jagung, rendahnya



Persentasc lanaman vang erserang mencerminkan babwa penyakit ini persentascnya
masih rendah.

Rendahnyve persentase sejela penvakit stewart di lokasi vang ditelin setidaknyn
membukiiian bahwa penvakit ind sudah ada dan berkembang di Sumartera Barat. selain di
Pasaman Barat, Rahma dan Habazar {tidak dipublikasi) juga welah meremukan gejala
penyakit steward di Korong Gadang Kec Paoh Padang dan Kecomaton  Lubuk Alung

Padang Pariaman.

T, Tabel 2. [ntensitas hawar stewart pada tanaman jagung (7 -12 minaa,
Kecamuatan Magari / Jorang Peracntase tan worscrang (5]
Kinali Jarang Kapunduwsng - 15
Anam Kolo Selatan 710
Base Camp <5 o
Simpany Panco e
FPassumi Lljuang Tanah 12-135
o Batang Tiang - =7 T
Jambak Jalur 2 =13
Lubak  Man  Desa Sarik Koboe Baro 11 =15 S
sy
Puji Eahasvu <14}

MeGee (1997 menvatakan bahwa masuknya suatu patogen bame ke suaty negara
atau wilayah terfentu, merupakan konsekuensi logis dari perdagangan atau perukaran
plasma nutfah antar negara,  Keondisi ini juga terjadi dengan Sumatern Barat, Maraknoya
impar benib jagung menyebabkan muenculnya peluang untuk masuknya Pamioca siewartil
melalui benth jagung di Sumatera Barat, hasil Keputusan Menteri Pertanian BRI No 38
tnhun 20068, menvatakan bahwa patogen ini masih tergolong kalepori Al yailu jenis
Organisme Penggangego Tumbuhan Karzntina (OFTK} vang behom terdapat & Negara
Kesaiuan Republis Indonesia.  Namun kenyataan di lapangan, pawogen ini sudah
menyerang tanaman jagung diberbagai sentra produksi di Sumatsera Borot (Rabma dan
Habazar, tidak dipublikasikan).

Gejala penyakil stewert yang ditemukan di lapangan cukup beragam, mulai dar
tanaman lavu, kerdil dengan adanya garis hijau pucat kekuningan yang memanjang pada

permukasr daun, tanaman yang masih muda dan pejala hawar berupa bercak memanjang



di sepanjang pertelangan daen dan pinceirnya mengalami nekrosis. Pads tanaman
dewasa, Beragamaya pejala serangan yvang muncul di lepangan merupakan cirs khas dari
kasus Panroea stewarti:  (Yang, 2000; Thomas, 2002; Luebker 1., 2003; Stack or ol
2006] mengemukakan babwa seearg umum penvakit stewart terdini atas dua fase: pertama
terjadi pade mnaman muda dan yang kedua terjadi pada tanaman dewasa terstama setelih
munculya malai, Pada tanzman muda luka water soaking veng panjong terdapat di
sepanjang deaun {Luebker, 2003; Stack et of, 2006). Daun memperlihatkan garis hijau
puzat sampai kuning Fase kedua dari penyakit stewart terjadi setelah munculnya malai.
Infiksi hanya bersifat lokal (Yang, 2000), Umumnya gejala berupa lesio pada daun, fesia
berupa goresan hijau sampai kuning dengan pinggiran yang tak beraturan dan
bergelombang di sepamjang tulang daun dan jugs diseluruh permokean daun. Pada
beberapa kasus, permukaas daun akan kering dan mati dengan gejala sepertt kekurangan
rtrist,
enpan ditemuokannya gejala penyvakit stewart di Sumaters Barat sudah schamsnya

memjadi perhatian kita hersame, terutama instansi terkait di pemerintahan, Penyakit ing
dapat berkembang sangat luzs jika tidsk diambil tindakan yang bijaksana. Penyaki
slewart menimbulkan masalah besar bapi produsen jezung di Amerika Serikat lebih dari
100 tzhun vang lalu, kehilangan hasil kuatitas akibat penyakit ini meningkat selama abad
20, dimana pada saal it penyakin stewarl menjadi masalah vang serius (Stack er ol,
20067,
3. Hasil isolasi dan identifikasi Poatoea stewartii dari sampel tanaman jagung

Semua sampel tanaman jagung yang dicurigai lerserang Pantoea stewartil ¢l wii di
aboratorium Baktericlogl Jurusan HPT Fakultas Pemanian Universilas Andalas, total
jumlah sampel berupa batang dan daun jegung yang dicurigai terserang bokiers ini
sehanyak 23 sampel, tidak ada gejala spesifik pada benih. Fasil isolasi pada media NA
menuniukkan mortologl koloni yang beragam, Keloni yang dicurigai scbagai Parsoea
stevwartii adalah vang berukuran kecil, twmbuh setelah § bari, berwarna kuning sampai
orange muda cembung (Bradbury, 1967 in EPPO, 19903

Dhari hasil pengujian dengan media Ma dan YD serta Ui Gram didapatkan 48
isalar vang mencirikan Pantoca stewaerti.  Sedanghon dari hasil pengujian reaksi
hiperseasitif dan uji patogenisitas di rurmah kawat hanya 18 isolat yang memperlibatkan

cjala khas penvakit stewart (Tabel 33, Sedikitnva isolat vamg memperlibatkan pefala
£l I ; L 5§

L= =]



khas penyvakit stewart setelah dilakuban renguiian dirumah kawat kemungkinan hesar
disebabkan belum familiamya kita dengan metade inokulasi.

sedikitnya iselat vang memperlihatkan gejafa pada uji patogensitas mungkin
disebabkan oleh metode inokulasi yang kurang tepat, metade inokulast vang digunakan
disini adalah dengan menginjeksikan suspensi bakteri kedalam batang bibkil jagung. Hal
ini lumrah tesjadi, apaiagi untuk jenis penvakit wvang masil relatif bare, Untuk ity semua
selat diperoleh disimpan denpan batk dalam refrigator. lsalat-isolat dapat digunakan
untuk penguiian yerg lehih akurat dengan metode vang lepat,

Dengan demikinn sedah dapar dipesoleh informasi awal vang lebih mevakinkan
hahwa bakter? Pamocg siewartis, penvebab penvakin stewas pada tanzman jagung sudah
ada di Sumatera Baral

Tabel 3. Hasil identifikasi bakieri vang dicuripal Pantoca stewartdi darl sentra produl s
josune di Kabupaten Pasamaen Bosat

No Mo Magari/Kecamatan Identifikasi isolat sehapai
sampel FPontaco stevwavdil
tji i U Lji
2 - _ Liram Pektinzee - | FIR Patagenisiias
| .2 Rapunduang/Kinali -1 Y v W
z 3.3 Anam Ki SelKinali (=) v W WV
3 24 | Anam Kt Sclkinali (=) v v v
1 |24 Anam Ki Sel/Kinali 9 v v Y
(5 23 Anam KL SelKinali | (@ | ¥ O v
6 |31 Alr Aur/Kinali - v V vV
7 3.3 Adr AurKinali {-) v ¥ v
& 121 [_,'_'Illjllg Tanzh/ Pasaman (- W W Y
g 122 | Ujung Tanah/ Pasaman | - v y x
o |Ea Simp.d Sel/ Pasaman (-] v v ¥
I 17.1 Ds. Sarik/Luhak Nan 2 {-) v v
[Z ] 142 K Daru/Lik Nan 2 (=) v v v
13 [ 191 | Puji Rin/Lhk nan 2 R v v Y '.
14 19.2 Puji Rhy/Lhk nan 2 (= k0 . Ao 4y [
15 BI }Eiapu nduang/Kinali {4 Vo v v
L4 B2 Anam K Sel/Kinali i- v
|7 | B6.3 | Puji Rhy/Llik Nan 2 (=} v W




|_|'z'e_, [86.2 | Pui Rhy /Lhk Man 2 (+) W ¥ W _l
Kat: ' )

{+y Gram posistil, (=) Gram negati€, (V) memberikan respen pesitit sehagni Panioco
stewartil, 15-18: isolal dari henih.

Uji gejala bibit

Dari hasil uji gejala hibit diemukan adanya bibit vang memilikl gejala khas
penyakil stewann Gejala yang timbul berupa fayu pada doun dengen adanyz hercuk
memanjang vang basab, adanya bercak kuning kehijuuan disepanjang pertulangan daun,
tanaman kerdil Dari hosi] pengamatan selanjutnya, bibit yang bergejaly pada akhirnyi
il Menurut Thomas (2002), Bibit vang bergejals penyakit stewart memperlihatkan
paris hijou pucat sampai kuning pada daunmyva, bakier mneginleksi tanamae pada scmus
lqse umor, tapl kerusakan yang paling parah wadi pada saat infekst terjacdi pada saat
tamaman berusia muda (terutama seat menjelung munculnya 5 helai daun)

Secara  intermal tingginya  produksi  polisskarida oleh  bakteri menyehabkan
terjadinyva penyumbatan pada pembuluh gilem, bal i menyehabkan kurangnya suplan air
dan nuirisi ke tamaman, sehingos taneman menjadi tavu dan mati, Hika batang fanaman
muda vang terinfcksi dipotong akan terlibat adanyva massa b kteri berwarna kuning, pada
kebanvakan lanaman vang terinfekst akan terlihat adunya rongga padla pangkal batang.
Tanamun vang lerinteksi jika tdak mati akan menjadi kerdil dan tidak akan

menghasifkan bulir (Luebker, 2003; Stack er af, 2006).

KESINMIULAN

L, Kesimpulan vang dapat diambil dari penelitian i adalah Keberadaan penyskil
clewart oleh bakteri Parfeea stewarsid &i dacrah sentra produksi jagung di Kabupaten
Pasarman Baret sudzh terdeteksi dengan perkiesan persentise serangan 1%6-13 %5,

2, Sudah diperoleh isolat Partoea stewandi dari peranaman jegung di Paszman Barat
seteleh diuji  patopenisitas didapatkan L8 iselat yang menimbulkar gejala khas
penvakit stewart,

5. Dari uji gejala bibit ditermukan adanya bibit yang memperlibatkan meqala Tayu dan
kerdil dengan kisaran 3%-8%

Dari penelitian disarankan penzlitian ini dilanjutkan dengan analisis keragaman sccar

morfolagl dan molekuler,
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